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Abstract 
Renewable resources in Indonesia are abundant; however, the community and managers 
have not been able to utilize them optimally, resulting in a very low trend of renewable energy 
use in Indonesia. The country still relies on fossil fuels such as coal and petroleum, which are 
environmentally harmful due to the direct pollution caused by fossil fuel management. This 
dependency is difficult to change because of inadequate infrastructure and low costs. 
Therefore, this research aims to identify the factors that influence the use of renewable energy 
in Indonesia. The data used in this study are secondary data sourced from the World Bank 
website, covering the time series from 1990 to 2020 in Indonesia. The data, in numerical form, 
were processed using quantitative methods. The results of the data analysis indicate that the 
variables of fossil energy consumption, economic growth, and electricity consumption have a 
positive and significant effect on the use of renewable energy. In contrast, fossil energy 
consumption does not have a significant effect on the use of renewable energy in Indonesia. 
It can be concluded that the use of renewable energy can reduce the impact of carbon dioxide 
emissions resulting from mining, which directly affects the environment. 
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Abstrak 

Sumber daya terbarukan di Indonesia jumlahnya sangat melimpah, namun masyarakat dan 
pengelola belum dapat memanfaatkannya secara optimal sehingga tren penggunaan energi 
terbarukan di Indonesia masih sangat kecil. Indonesia masih bergantung pada energi fosil 
seperti batu bara dan minyak bumi, yang tidak ramah lingkungan yang diakibatkan oleh hasil 
pengelolaan energi fosil yang langsung mencemarkan lingkungan sekitarnya. Ketergantungan 
ini sulit diubah karena infrastruktur yang kurang memadai dan biaya yang rendah. Maka dari 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penggunaan energi terbarukan di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang bersumber dari situs World Bank dengan rentang waktu (Time Series) 
tahun 1990-2020 di negara Indonesia. Data berupa angka diolah dengan menggunakan 
metode kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel konsumsi energi fosil, 
pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan energi terbarukan, sedangkan konsumsi energi fosil tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia. Hal ini bisa disimpulkan bahwa 
penggunaan energi terbarukan mampu menurunkan dampak emisi pada karbondioksida 
akibat penambangan yang berdampak langsung terhadap lingkungan. 
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1. Pendahuluan 

Energi merupakan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan dan 

memproduksi sesuatu untuk menunjang kehidupan manusia (Widayana, 2012). Di 

Indonesia banyak terdapat sumber energi yang dapat dimanfaatkan, baik energi yang 

dapat diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui. Seiring dengan perkembangan 

zaman, pemanfaatan energi tak terbarukan seperti energi fosil semakin tidak 

terkendali sehingga jumlahnya semakin menipis di masa sekarang dan diperkirakan 

akan habis di masa mendatang (Kalpikajati & Hermawan, 2022). Penelitian Setyono & 

Kiono (2021) memberikan kesimpulan bahwasanya penggunaan energi fosil akan 

tetap dominan di masa depan untuk memenuhi kebutuhan energi nasional, pasalnya 

energi fosil jauh lebih murah dibandingkan dengan energi terbarukan yang saat ini 

masih dalam proses pengembangan di Indonesia. 

 
Gambar 1. Tren Emisi Karbondioksida akibat penggunaan energi fosil di Indonesia 

Sumber: World Bank (1990-2020) 

Berdasarkan Gambar 1. Dapat dilihat bahwa tren konsumsi energi fosil (dalam TWh) 

dan emisi CO2 (dalam persentase) di Indonesia dari tahun 1990 hingga 2020. 

Konsumsi energi fosil, yang ditandai dengan garis biru, menunjukkan peningkatan 

signifikan dari sekitar 1.000 TWh pada awal 1990-an hingga hampir 2.000 TWh pada 

tahun 2020. Sementara itu, emisi CO2, yang ditandai dengan garis merah, 

menunjukkan fluktuasi yang relatif stabil dengan persentase yang tidak jauh dari 0% 

sampai 10%. Peningkatan konsumsi energi fosil yang tajam ini berpotensi besar pada 

peningkatan emisi CO2, meskipun persentase emisi tampak tidak mengalami lonjakan 

yang sebanding. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsumsi energi fosil 

meningkat, ada kemungkinan langkah-langkah mitigasi yang diambil untuk 

mengendalikan emisi, atau jika sumber energi lain mulai berkontribusi pada total 

konsumsi energi. Grafik diatas memberikan informasi penting mengenai dampak 

lingkungan dari ketergantungan pada energi fosil dan mendukung urgensi untuk 

beralih ke sumber energi yang lebih berkelanjutan. Penggunaan energi terbarukan di 

Indonesia harus mulai digalakkan, supaya kedepannya Indonesia tidak terjadi krisis 
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energi yang akan berdampak pada seluruh aspek kehidupan karena tingginya Tingkat 

ketergantungan masyarakat akan sumber energi untuk mendorong aktivitas produksi. 

Penelitian ini menggunakan teori Kuznets, yang dikemukakan oleh Simon Kuznets, 

menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. 

Teori ini sering diilustrasikan melalui kurva yang menunjukkan bahwa pada tahap awal 

pembangunan ekonomi, ketimpangan pendapatan cenderung meningkat, tetapi 

seiring dengan pertumbuhan dan kemajuan ekonomi, ketimpangan pendapatan akan 

menurun. Teori Kuznets dapat digunakan untuk memahami bagaimana pertumbuhan 

ekonomi memengaruhi adopsi energi terbarukan. Pada awalnya, negara-negara 

mungkin lebih fokus pada pertumbuhan ekonomi melalui penggunaan sumber energi 

konvensional, yang berpotensi meningkatkan emisi karbon. Namun, seiring dengan 

kemajuan dan kesadaran akan dampak lingkungan, negara dapat beralih ke energi 

terbarukan yang lebih bersih. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana 

ketimpangan pendapatan terkait dengan emisi karbon. Negara dengan ketimpangan 

tinggi mungkin lebih bergantung pada energi fosil yang lebih murah, sehingga 

menghasilkan lebih banyak emisi. Namun, saat ekonomi tumbuh dan ketimpangan 

berkurang, investasi dalam energi terbarukan dapat meningkat, mengurangi emisi 

karbon. Teori ini juga relevan dalam konteks transisi energi. Dalam tahap awal transisi, 

mungkin ada peningkatan emisi karena investasi dalam infrastruktur energi terbarukan. 

Namun, seiring waktu, dengan kemajuan teknologi dan peningkatan kesadaran 

lingkungan, emisi dapat menurun. 

Penggunaan energi fosil yang berlebihan dan terus-menerus akan memberikan 

dampak khususnya terhadap lingkungan. Emisi karbondioksida merupakan dampak 

langsung yang saat ini dapat dirasakan akibat dari aktivitas penambangan dan 

pengolahan bahan bahan tambang untuk menghasilkan energi (Ria & Deviarti, 2012). 

Sugiono (2006) dalam penelitiannya menyatakan emisi karbondioksida sangat 

dipengaruh oleh besarnya penggunaan energi. Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Putri et al. (2021) yang menyatakan bahwa konsumsi energi 

berpengaruh terhadap emisi karbondioksida. Hal ini perlu adanya mitigasi melalui 

kebijakan pemerintah dalam penggunaan energi terbarukan untuk mengurangi 

dampak yang ditimbulkan (Nurkamila et al., 2022). Data dari World Bank menunjukkan 

selama 3 dekade, emisi karbondioksida di Indonesia terus menunjukkan peningkatan 

setiap tahunnya. Perubahan struktur dari pertanian ke industri yang sangat bergantung 

terhadap energi fosil sebagai penunjang aktivitas produksi sangat berpengaruh besar 

terhadap peningkatan emisi karbondoksida di Indonesia selama beberapa tahun 

terakhir (Pratama, 2022). 

Penggunaan energi terbarukan di suatu negara turut menjadi indikator 

pembangunan negara karena hal tersebut merupakan sebuah upaya ketahanan 

energi nasional (Yandri et al., 2018). Penggunaan energi terbarukan diharapkan dapat 

menjadi jawaban bagi negara untuk mengurangi penggunaan energi tak terbarukan 

yang sangat besar serta perlunya terus adanya subsidi dari pemerintah untuk 

pengadaannya, sehingga diharapkan penggunaan energi terbarukan dapat 

berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi karena dianggap lebih murah dan 
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sustainable (Kholiq, 2015). Banyak pihak yang perlu dilibatkan dalam upaya 

pengembangan energi terbarukan di Indonesia, seperti perusahakan produsen yang 

dapat memproduksi energi terbarukan, dan kesadaran masyarakat untuk beralih 

menggunakan energi terbarukan dalam aktivitas sehari-hari (Apriliyanti & Rizki, 2023). 

Potensi energi terbarukan di Indonesia cukup besar, meski begitu adopsinya sering 

kali terhambat oleh berbagai faktor, termasuk biaya awal yang tinggi, infrastruktur yang 

kurang memadai, dan kebijakan yang tidak mendukung. Di negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang pesat sering kali 

diiringi dengan peningkatan konsumsi energi fosil, yang mengarah pada peningkatan 

emisi karbon dioksida (Mubarok, 2023). Masalah tersebut akhirnya menimbulkan 

tantangan yang lebih besar dalam mencapai keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan perlindungan lingkungan. 

Di Indonesia, permintaan energi listrik masih sangat dominan. Energi listrik masih 

tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dimana setiap sub 

sektor membutuhkan energi listrik untuk melaksanakan kegiatan produksi (Mudakir, 

2007). Namun di Indonesia sendiri, produksi listrik nasional masih didominasi dari 

bahan bakar fosil atau energi tak terbarukan yang dampaknya pada jangka panjang 

sangat buruk khususnya bagi lingkungan (Setyono & Kiono, 2021). Perlu adanya 

pergantian dalam produksi energi listrik yang sebelumnya masih bergantung pada 

energi fosil menuju energi terbarukan yang dinilai ramah lingkungan dan jumlah 

cadangannya melimpah. 

Sumber daya fosil menimbulkan masalah terkait ketersediaannya untuk generasi 

saat ini dan yang akan datang. Penipisan total sumber daya ini perlu dihindari, karena 

dapat mengurangi dampak lingkungan. Selain itu, ketidakstabilan pasar dan fluktuasi 

harga juga merupakan kelemahan dari penggunaan energi fosil, yang dapat 

menyebabkan efek ekonomi yang merugikan (Faddila et al., 2023). Semua masalah 

yang telah disebutkan sebelumnya berkontribusi pada perkembangan sistem energi 

terbarukan saat ini sebagai solusi baru yang dapat mengurangi dampak negatif di 

bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan, sehingga meningkatkan keberlanjutan. 

Meskipun upaya yang dilakukan oleh pemerintah, lembaga internasional, dan 

pemangku kepentingan lainnya, energi terbarukan masih menghadapi tantangan di 

banyak negara. Peralihan dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan semakin menarik 

perhatian, terutama karena meningkatnya kekhawatiran tentang perubahan iklim dan 

penipisan sumber energi fosil seperti batu bara, minyak, dan bahan bakar fosil lainnya. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sebagai respons, Protokol Kyoto dan 

Perjanjian Paris ditandatangani atas inisiatif Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang 

Perubahan Iklim. Perkembangan ini bertujuan untuk mengatasi perubahan iklim dan 

mendorong penggunaan teknologi energi bersih yang berkelanjutan (Sustainable 

Development Goal 7 dari Perjanjian Paris), sambil tetap menjaga pertumbuhan 

ekonomi di masa depan.  

Sumber daya terbarukan di Indonesia jumlahnya sangat melimpah, Karena 

Indonesia memiliki iklim tropis salah satu sumber daya yang jumlahnya melimpah 

seperti energi angin, energi matahari dapat dimanfaatkan dengan dijadikan energi 
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baru (Dwisari et al., 2023). Di Indonesia, proyek berkaitan dengan transmisi 

pengguanan energi terbarukan masih minim dilakukan oleh masyarakat dan pengelola 

belum dapat memanfaatkannya secara optimal sehingga tren penggunaan energi 

terbarukan di Indonesia masih sangat kecil (Hardiansyah et al., 2024). Penelitian ini 

penting dilaksanakan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia, supaya 

kedepannya terdapat upaya-upaya yang harus dilaksanakan untuk mendukung proyek 

penggunaan energi terbarukan di Indonesia serta dalam pengembangannya 

mendapat dukungan dari seluruh pihak. 

Penelitian ini menunjukkan kebaharuan ditunjukkan dari penggunaan beberapa 

variabel yang belum ada pada penelitian sebelumnya supaya dapat dijadikan sebagai 

referensi dan literatur bagi para akademisi. Terdapat perbedaan antara hasil penelitian 

ini dan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan adanya ketidakpastian dalam 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan energi terbarukan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, seperti kebijakan energi dan teknologi, juga 

perlu dipertimbangkan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dipaparkan 

oleh Rahmandani dan Dewi (2023), yang menyatakan bahwa peningkatan 

penggunaan energi terbarukan justru dapat menurunkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi pada studi kasus negara-negara OKI. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan energi terbarukan di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan kajian dalam 

pengambilan keputusan mengenai penggunaan energi terbarukan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Energi Terbarukan 

Penggunaan energi terbarukan merupakan sebuah upaya untuk mencapai ketahanan 

energi yang diperlukan setiap negara dengan beralih menggunakan energi yang 

ramah lingkungan dalam proses produksi dan penggunaannya untuk menunjang 

aktivitas atau kegiatan sehari-hari. Energi terbarukan merupakan energi yang 

memanfaatkan sumber daya alam yang jumlahnya selalu dapat terbaharui untuk 

selanjutnya diolah menjadi energi baru, dalam hal ini proses pengolahan dan 

penggunaannya tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan seperti 

pencemaran. Indonesia yang saat ini sedang darurat energi dimana sebelumnya 

Tingkat ketergantungannya akan energi fosil sangat tinggi perlu melaksanakan upaya 

penggunaan energi terbarukan mulai saat ini supaya di masa depan jumlah cadangan 

energi fosil di Indonesia tidak habis (Shen, 2023).  

Pengembangan akan energi terbarukan di Indonesia tergolong masih minim karena 

terbatasnya teknologi dan minimnya sumber daya manusia yang dapat menghasilkan 

sumber energi terbarukan jika dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya 

(Nuva et al., 2019). Energi terbarukan dalam penerapannya memberikan banyak 

manfaat seperti keberlanjutan dan diversifikasi energi (Mahdi et al., 2024). Sumber 

energi terbarukan yang jumlahnya melimpah akan mendukung keberlanjutan dalam 

penggunaannya karena sumber energi terbarukan akan selalu terbaharui secara alami. 
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Penggunaan energi terbarukan juga akan turut mendukung pengurangan penggunaan 

energi fosil yang selama ini masih besar penggunaannya.  

Energi Fosil 

Energi fosil merupakan sumber daya yang diperoleh melalui aktivitas penambangan 

dan kemudian diolah sehingga menghasilkan energi baru seperti bahan bakar minyak 

(BBM) yang dapat digunakan kembali untuk mendukung proses produksi (Meilani & 

Wuryandani, 2010). Konsumsi energi di Indonesia sampai saat ini masih didominasi 

oleh energi fosil meskipun dalam perkembangannya harga energi fosil terus 

menunjukkan fluktuasi (Firmansyah et al., 2022). Besarnya subsidi yang diberikan oleh 

pemerintah menjadikan sebab masyarakat masih merasa energi fosil sebagai energi 

yang tergolong murah dan mudah didapatkan (Vikalista, 2012). Akses untuk 

mendapatkan energi fosil di Indonesia yang cukup mudah dan besarnya jumlah 

permintaan masyarakat menyebabkan konsumsi energi fosil menjadi cukup dominan 

dibandingkan dengan sumber energi lain (Pahlevi et al., 2024).  

Emisi Karbon Dioksida 

Emisi karbon dioksida merupakan gas buangan yang dihasilkan dari aktivitas produksi 

yang menyebabkan efek rumah kaca dan mengakibatkan pemanasan global 

(Rachmayanti & Mangkoedihardjo, 2021). Aktivitas-aktivitas penyumbang emisi 

karbon dioksida terbesar di Indonesia adalah transportasi dan konsumsi energi rumah 

tangga (Santoso & Kristanto, 2020). Kegiatan konsumsi energi yang semakin besar 

semakin lama juga akan memperbesar tingkat emisi yang berdampak langsung 

terhadap lingkungan seperti semakin menipisnya lapisan ozon (Kurnia & Sutrisno, 

2008). Penurunan kualitas udara akibat emisi karbon sudah selayaknya diatasi dengan 

kegiatan-kegiatan yang ramah lingkungan yakni dengan beralih meggunakan energi 

bersih dan tidak merusak lingkungan. Upaya peralihan ini perlu menjadi konsentrasi 

utama dari seluruh pihak guna menjaga kelestarian lingkungan. 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kondisi perubahan ekonomi suatu negara 

menjadi lebih baik yang ditunjukkan dengan adanya kenaikan pada proses produksi 

sehingga menyebabkan kenaikan terhadap pendapatan nasional (Amdan & Sanjani, 

2023). Terjadinya pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari seberapa 

besar penggunaan energi negara tersebut untuk mendorong proses produksi (Yona 

Afrina et al., 2015). Sebagai negara yang mulai menerapkan ekonomi industri 

Indonesia sangat memerlukan banyak sumber energi untuk menggerakkan kegiatan 

ekonomi.  

Energi Listrik 

Energi Listrik merupakan sumber energi primer yang banyak digunakan untuk 

menunjang aktivitas sehari-hari yang berasal dari aliran elektron melalui suatu 

konduktor (Imam, 2013). Energi listrik primer di Indonesia masih didominasi dari energi 

fosil yang diubah menjadi energi listrik sementara data yang diperoleh dari Dewan 

Energi Nasional pada tahun 2023 energi listrik yang berasal dari energi baru 

terbarukan (EBT) persentasenya masih kecil yaitu sebesar 13,09%. Target Indonesia 
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dalam prosuksi energi listrik yang dihasilkan dari energi baru terbarukan pada tahun 

2025 sebesar 23%. Sebagai negara yang mulai menerapkan ekonomi industri, 

Indonesia harus bersiap untuk memproduksi lebih besar energi listrik untuk 

menyokong permintaan listrik nasional. Investasi dan teknologi yang canggih juga 

perlu disiapkan untuk menghadirkan energi listrik yang ramah lingkungan hasil dari 

pengolahan sumber energi terbarukan supaya ketahanan energi di Indonesia tidak 

sepenuhnya bergantung pada sumber energi fosil yang diperkirakan di masa depan 

persediaannya akan habis (Hakim et al., 2022). 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa angka. Data yang dikumpulkan 

selanjutnya akan diolah menggunakan alat analisis Ordinary Least Square (OLS) 

kemudian akan melalui tahapan uji asumsi klasik berupa uji multikolinieritas, uji 

normalitas residual, uji heteroskedastisitas,uji autokorelasi, dan uji linieritas model. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder antar waktu (time 

series) selama periode 1990-2020 di negara Indonesia yang bersumber dari situs 

World Bank. 

Tabel 1. Variabel, Satuan, Simbol dan Sumber Data 

Variabel Definisi Satuan Sumber Data 

Konsumsi Energi 
Terbarukan 

Energi yang tersedia dari alam 
dan di manfaatkan manusia 
secara terus menerus. 

% World Bank 
(1990-2020) 

Konsumsi Energi 
Fosil 

Bahan bakar yang terbuat dari 
sisa-sisa molekul yang 
mengandung karbon. 

TWh Our world in 
data (1990-

2020) 
Emisi Karbondioksida Pelepasan gas karbondioksida 

ke atmosfer bumi. 
% World Bank 

(1990-2020) 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

Proses pertumbuhan kondisi 
perekonomian yang terjadi di 
suatu negara secara 
berkesinambungan. 

US$ World Bank 
(1990-2020) 

Konsumsi Listrik Energi utama yang di butuhkan 
bagi peralatan yang tersimpan 
dalam arus listrik. 

KWh World Bank 
(1990-2020) 

Model ekonometrika dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝑅𝑁𝑊𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐹𝑂𝑆𝑆𝐼𝐿𝑡 + 𝛽2𝐶𝑂2𝑡 + 𝛽3𝐺𝐷𝑃𝑡 + 𝛽4𝐸𝐿𝐸𝐶𝑡 + 𝜀𝑡 

Keterangan:   

Renewable (RNW)  = Energi Terbarukan 
Fossil   = Energi Fosil 
Emission (CO2)  = Emisi karbondioksida 
GDP   = Pertumbuhan Ekonomi 
ELEC   = Konsumsi Listrik 
t   = dimensi runtun waktu (time series) 
β   = Konstanta 
β 1, 2, 3..n   = Koefisien 
ε   = Residual (error term) 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Hasil Estimasi Model  

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Ekonometrika 

𝑅𝐸𝑁𝐸𝑊𝑡 = 8054.418 − 0,010793 𝐹𝑂𝑆𝑆𝐼𝐿𝑡 − 2616,483 𝐶𝑂2𝑡 − 0,081438 𝐺𝐷𝑃𝑡 + 0,004260 𝐸𝐿𝐸𝐶𝑡 

 (0,9795) (0,0000)*  (0,0936)*** (0,0003)* 

R2 = 0,989298; DW = 1,123396; F = 600,8797; Prob. F = 0,00000 

Uji Diagnosis 

1) Uji Multikolinieritas 

𝑅𝐹𝑜𝑠𝑠𝑖𝑙
2  = 0,984615875; 𝑅𝐶𝑂2

2  = 0,982854317; 𝑅𝐺𝐷𝑃
2  = 0,860615638; 0,127025628 

2) Uji Normalitas Residual (Jarque Bera) 

JB(2) = 0,867752; Prob. JB(2) = 0,647993 

3) Uji Otokorelasi (Breusch Godfrey) 

χ2 (3) = 10,67385; Prob. χ2 (3) = 0,0136 

4) Uji Heterosjedastisitas (White) 

χ2 (9) = 23,49358; Prob. χ2 (9) = 0,0527 

5) Uji Spesisfikasi Model (Ramsey Reset) 

F(2, 24) = 0,540773; Prob. F(2, 24) = 0,5892 

Sumber: World Bank, Statistika, Our World in Data.  
Keterangan: * signifikan pada α 0,01; ** signifikan pada α 0,05; *** signifikan pada α 0,10. Angka dalam 

kurung adalah nilai p nilai statistik t 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji multikolinieritas (Klein) yang diperoleh nilai R2 fossil sebesar 0,984615875; R2 

CO2 sebesar 0,982854317; R2 GDP sebsar 0,860615638; R2 elec sebesar 

0,127025628 dimana kurang dari R2, sehingga model tersebut terbebas dari 

multikolinieritas. Hasil uji normalitas residual (Jarque Bera) menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 0,647993 lebih besar dari α (0,10) dinyatakan berpengaruh signifakan, 

sehingga model tersebut terdistribusi normal. 

Pada uji otokorelasi (Breusch Godfrey) hasilnya diperoleh t-hitung sebesar 0,0136 

lebih besar dari α (0,01) dinyatakan berpengaruh signifikan, sehingga model tersebut 

terbebas dari otokorelasi. Selanjutnya, pada uji heteroskedastisitas (White) nilai t-

hitung diperoleh sebesar 0,2098 lebih besar dari α (0,10) dinyatakan berpengaruh 

signifikan, sehingga model tersebut terbebas dari heteroskedastisitas. 

Diperoleh t-hitung 0,5892 lebih besar dari α (0,10) sehingga berpengaruh signifikan 

pada uji spesifikasi model (Ramsey Reset), sehingga model tersebut terestimasi linier. 

R2 GDP sebsar 0,860615638; R2 elec sebesar 0,127025628 dimana kurang dari R2, 

sehingga model tersebut terbebas dari multikolinieritas. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) dan F 

Pada Tabel 2. diketahui nilai R-squared sebesar 0,989298 dapat diartikan bahwa 

konsumsi energi fosil, emisi karbondioksida, pertumbuhan ekonomi dan konsumsi 

energi listrik mempengaruhi penggunaan energi terbarukan sebesar 98,9% 

sedangkan 1,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel. Adapun Nilai 
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probabilitas F menunjukkan angka 0,00000 < 0,10 sehingga variabel yang digunakan 

dalam penelitian yaitu konsumsi energi fosil, emisi karbon dioksida, pertumbuhan 

ekonomi dan konsumsi energi listrik secara bersama-sama berpebgaruh terhadap 

penggunaan energi terbarukan di Indonesia. 

Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel yang secara 

signifikan berpengaruh terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia yaitu 

Variabel emisi karbon dioksida dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,10 dan memiliki 

nilai koefisien -2616,483. Artinya jika emisi karbon dioksida naik 1% maka konsumsi 

energi terbarukan turun sebesar 2616,483%. Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki 

angka probabilitas sebesar 0,0936 < 0,10 dengan nilai koefisen -0,081438. Artinya 

apabila pertumbuhan ekonomi naik 1 US$ maka penggunaan energi terbarukan akan 

turun sebesar 0,081438%. Variabel konsumsi energi listrik terbukti signifikan terhadap 

penggunaan energi terbarukan di Indonesia yang ditunjukkan dengan angka 

probabilitas 0,0003 < 0,10 dengan nilai koefisien 0,004260. Artinya apabila konsumsi 

energi listrik naik 1 KWh maka penggunaan energi terbarukan akan naik sebesar 

0,004260%. Terdapat 1 variabel yaitu penggunaan energi fosil terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengunaan energi terbarukan di Indonesia karena 

nilai probabilitas sebesar 0,9795 > 0,10. 

4.2. Pembahasan 

Konsumsi Energi Fosil dan Penggunaan Energi Terbarukan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsumsi energi fosil tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia. Merujuk pada 

hipotesis lingkungan Kuznets (Environmental Kuznets curve, EKC), peneli Penelitian 

ini menunjukkan bahwa konsumsi energi fosil di Indonesia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan energi terbarukan. Ini sejalan dengan tahap awal 

kurva Kuznets, di mana ketergantungan pada energi fosil masih tinggi dan investasi 

dalam energi terbarukan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan. Temuan ini sesuai 

dengan penelitian dari Setyono & Kiono (2021) yang menyatakan bahwa kebutuhan 

energi fosil yang dominan tidak dapat diimbangi dengan produksi energi terbarukan 

yang lambat. Ini menunjukkan bahwa Indonesia mungkin berada pada tahap awal EKC, 

di mana transisi menuju energi bersih belum terjadi secara signifikan. alam konteks 

EKC, untuk mencapai titik balik, diperlukan kebijakan yang mendukung investasi 

dalam teknologi energi terbarukan dan pengurangan ketergantungan pada energi fosil. 

Meskipun konsumsi energi fosil tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

energi terbarukan saat ini, dampak negatif dari emisi dan polusi yang dihasilkan tetap 

menjadi perhatian dalam konteks EKC. Kualitas lingkungan cenderung memburuk 

pada tahap pertumbuhan ekonomi yang tinggi, sebelum akhirnya membaik seiring 

dengan peningkatan kesadaran dan investasi dalam energi terbarukan. 

Emisi Karbondioksida dan Penggunaan Energi Terbarukan 

Penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi emisi CO2, yang mendukung 

argumen dalam EKC bahwa investasi dalam energi bersih dapat memperbaiki kualitas 

lingkungan seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut sesuai dengan 
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penelitian Tsandra et al. (2023) dimana penulis menyimpulkan bahwa penggunaan 

energi terbarukan mampu menurunkan dampak emisi karbondioksida yang 

ditimbulkan akibat aktivitas-aktivitas penambangan yang berdampak langsung 

terhadap lingkungan. Wardhana & Marifatullah (2020) dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa aktivitas tambang seperti batu bara merupakan penghasil 

emisi karbondioksida terbesar dimana nilainya mencapai 44%.  

Penelitian ini menggambarkan bagaimana emisi karbondioksida memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penggunaan energi terbarukan, yang sejalan dengan Hipotesis 

Lingkungan Kuznets. Dengan memahami bahwa transisi ke energi terbarukan dapat 

membantu mengurangi emisi CO2, kebijakan yang mendukung pengembangan energi 

terbarukan menjadi sangat penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan lingkungan yang lebih baik di Indonesia. 

Pertumbuhan Ekonomi dan Penggunaan Energi Terbarukan 

Peningkatan penggunaan energi terbarukan berhubungan dengan penurunan 

pertumbuhan ekonomi, yang mencerminkan fase awal dari EKC. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan energi terbarukan tidak selalu 

berbanding lurus dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 

ketergantungan yang masih tinggi pada energi fosil, yang mendominasi sistem energi 

saat ini. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Ula & Affandi (2019) dimana dijelaskan 

bahwasanya pertumbuhan ekonomi terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan energi terbarukan sehingga menarik untuk dilakukan penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara pertumbuhan ekonomi 

terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia.  

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakpastian 

dalam hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan energi terbarukan. Ini 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, seperti kebijakan energi dan teknologi, perlu 

dipertimbangkan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang di paparkan oleh 

Rahmandani & Dewi (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan pada penggunaan 

energi terbarukan justru semakin menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi pada 

studi kasus negara-negara OKI. Penelitian ini mencerminkan kompleksitas hubungan 

antara pertumbuhan ekonomi dan penggunaan energi terbarukan, yang sejalan 

dengan Hipotesis Lingkungan Kuznets. Meskipun ada pengaruh signifikan dari 

pertumbuhan ekonomi terhadap penggunaan energi terbarukan, koefisien negatif 

menunjukkan bahwa saat ini, transisi ke energi terbarukan mungkin berhadapan 

dengan tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi. Untuk mencapai 

keseimbangan yang berkelanjutan, diperlukan kebijakan yang mendukung investasi 

dalam energi terbarukan, sambil mempertimbangkan konteks ekonomi yang lebih luas. 

Konsumsi Listrik dan Penggunaan Energi Terbarukan 

Peningkatan dalam konsumsi energi terbarukan juga berpotensi meningkatkan 

konsumsi listrik. Ini mencerminkan kebutuhan untuk infrastruktur yang lebih baik dan 

teknologi yang dapat memanfaatkan energi terbarukan secara efisien. Meningkatnya 

konsumsi energi listrik yang berasal dari energi terbarukan, ada potensi untuk 
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mengurangi dampak lingkungan negatif dari penggunaan listrik berbasis fosil. Hal ini 

mencerminkan proses yang dijelaskan dalam EKC, di mana seiring dengan kesadaran 

masyarakat akan dampak lingkungan, ada pergeseran menuju energi yang lebih 

bersih. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Haryono et al. (2015) dimana energi 

terbarukan berpengaruh terhadap konsumsi energi listrik, yang mana pada saat ini 

sedang digencarkan dengan penggunaan alat-alat yang dapat menghasilkan energi 

listrik yang berasal dari energi terbarukan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi energi listrik berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan energi terbarukan, yang sejalan dengan Hipotesis Lingkungan 

Kuznets. Dengan pertumbuhan ekonomi dan kesadaran akan pentingnya energi 

bersih, ada potensi untuk mengalihkan konsumsi listrik ke sumber terbarukan, 

sehingga mengurangi dampak lingkungan negatif. Kebijakan yang mendukung 

investasi dalam infrastruktur energi terbarukan akan menjadi kunci dalam mencapai 

keseimbangan yang berkelanjutan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan 

lingkungan. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel konsumsi energi fosil tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan energi terbarukan di Indonesia 

sedangkan tiga variabel lainnya yaitu variabel emisi karbon dioksida, pertumbuhan 

ekonomi dan konsumsi energi listrik memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan energi terbarukan. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan energi 

terbarukan dapat terjadinya kenaikan atau penurunan terhadap konsumsi energi fosil 

tidak berpegaruh terhadap penggunaan energi terbarukan, sedangkan kenaikan atau 

penurunan emisi karbon dioksida, pertumbuhan ekonomi dan konsumsi listrik 

mempengaruhi tingkat penggunaan energi terbarukan di Indonesia. Dengan adanya 

penelitian ini penulis memberi saran kepada pemerintah agar dapat memberi 

kebijakan pengalokasian subsidi energi untuk energi terbarukan, serta mengurangi 

penggunaan energi fosil dengan menerapkan ekonomi hijau. 
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